BAB Il
PEMIKIKIRAN

AL-FARABI DAN AR-RAZI TENTANG KENABIAN

A. Akal dan Wahyu

Setiap agama samawi, secara premier atau secara esensial
mendasarkan pada wahyu dan ilham. Tidak sedikit filosof muslim yang
membahas mengenai akal dan wahyu, diantaranya lbnu Arabi, Al-Kindi,
Ibnu Bajjah dan lain sebagainya. Wahyu yang derajatnya paling tinggi
adalah wahyu yang diberikan kepada nabi, basis wahyu seperti ini adalah
kebutuhan manusia akan petunjuk Tuhan. Dengan petujuk Tuhan inilah
manusia dapat melangkah ke suatu tujuan. Dan tujuan ini berada di luar
alam material yag kasat mata, dan manusia harus menuju ke tujuan ini.

Wahyu juga memenuhi kebutuhan manusia dalam kehidupan sosialnya.*

Menurut Al-Farabi manusia dapat berhubungan dengan ‘Aql Fa’al
melalui dua cara yakni penalaran atau renungan pemikiran dan imajinasi
atau intuisi (ilham). cara pertama hanya dapat dilakukan oleh pribadi-

pribadi pilihan yang dapat menembus alam materi untuk dapat mencapai

116

! Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta, (Jakarta: Lentera, 2002), p.
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cahaya ketuhanan. Sedangkan cara yang kedua hanya dapat dilakukan
oleh nabi. Perbedaan antara kedua cara tersebut hanya pada tingkatannya,

dan tidak mengenai esensinya.’

Yang terpenting dalam hubungannya soal kenabian ialah
bagaimana pengaruh imajinasi terhadap impian dan pembentukannya,
sebab apabila soal kenabian ini bisa ditafsirkan seacra ilmiah, maka soal
kenabian dan kelanjutannya bisa ditafsirkan pula. Sebagaimana
dimaklumi, ilham-ilham kenabian adakalanya terjadi pada waktu tidur
atau pada waktu jaga, atau dengan perkataan lain, dalam bentuk impian
yang benar atau wahyu. Impian yang benar tidak lain adalah salah satu

cabang kenabian yang erat hubungannya dengan wahyu.®

Pandangan Al-Razi yang mengultuskan kekuatan akal tersebut
menjadikan ia tidak percaya pada wahyu dan adanya nabi sebagaimana
diutarakan dalam bukunya Naqd Al-Adyan au Fi An-Nubuwwah (Kritik
terhadap agama-agama atau terhadap kenabian). Sementara Berkaitan
dengan sanggahan terhadap wahyu dan nabi sebagai pembawa berita
eskatologis (alam keakhiratan), seperti kematian, bagi Ar-Razi, kematian
bukanlah suatu hal yang perlu ditakuti, karena bila tubuh hancur, roh juga

hancur. Setelah mati, tak sesuatupun terjadi pada manusia karena ia tidak

2 Nasution Hasyimsyah, Filsafat Islam, (gaya Media Pratama: Jakarta), 1999, p. 44
® Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam,... p. 104
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merasakan apa-apa lagi. Selama hiidupnya, manusia selalu merasa sakit,
tetapi setelah mati, ia tidak akan pernah merasa sakit selamanya.
Sebaiknya orang yang menggunakan nalar menghindari rasa takut mati,
karena bila ia mempercayai kehidupan lain, ia tentu gembira sebab
melalui mati ia pergi ke dunia lain yang lebih baik. Bila ia percaya bahwa
tiada sesuatu pun setelah mati, ia tak perlu cemas. Betapaun orang tidak
perlu merasa cemas akan kematian, karena tidak ada alasan untuk merasa

cemas.*

Al-Razi adalah seorang yang bertuhan, dan mengaku Tuhan Maha
Bijak, tetapi ia tidak mengakui adanya wahyu/ajarannya (agama).’
Sehubungan dengan penolakannya terhadap wahyu dan kenabian, serta
tidak mengakui semua agama, maka dipandang dari theologi Islam adalah
belum muslim karena keimanan yang yang diperlukannya tidak

konsekuen dalam pengertian tidak utuh.

Al-Razi lebih terkenal sebagai ahli dalam ilmu kedokteran (sains)
ketimbang ilmu spekulatif (filsafat). Oleh karena itu dalam penjelasannya

tentang akal berdasarkan semangat rasional dan empiris eksperimental,

* Alfan Muhammad , Filsafat Etika Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), p. 196
® A.Mustofa, Filsafat Islam,.. p. 125
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hal yang menegaskan ialah bahwa ia hanya percaya pada akal semata dan

tidak lagi percaya dengan wahyu.®

B. Teori Kenabian

1. Pengertian Kenabian

Nabi adalah seorang yang dianugrahi bakat intelektual luar
biasa sehingga dengan bakat tersebut, ia mampu mengetahui
sendiri semua hal tanpa melalui pengajaran oleh sumber-sumber
eksternal. Meskipun Al-Farabi dan Ibnu Sina sepakat dalam hal
ini, nampaknya Al-Farabi mengannggap perlu adanya pemikiran
filosofis yang biasa sebelum datangnya wahyu kenabian. Akal
kenabian harus bergerak melalui tahap-tahap perkembangan yang
dilewati oleh pikiran biasa, baru setelah itu wahyu datang. Satu-
satunya perbedaan antara kualitas kenabian dan manusia biasa
adalah kualitas kenabian bersifat mandiri atau diajari oleh dirinya

sendiri.’

Menurut pandangan Al-Farabi, kenabian dalam berbagai
manifestsinya merupakan hasil interaksi antara akal dan
kemampuan meniru (mimetik) dari daya imajinasi. Apa yang

membuat pengetahuan kenabian unik, menurutnya bukanlah isi

® Sirajuddin Zar, Filsafat Islam, Filosof dan Filsafatnya,... p. 124
’ Fazlur Rahman, Kontroversi Kenabian, ... p. 49
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intelektualnya, karena seperti telah disinggung bahwa baik nabi
maupun filosof dapat meraih pengetahuan dari sumber yang sama,
yaitu akal aktif, atau malaikat Jibril. Apa yang membuatnya unik
adalah karena kenabian (nubuwwah) yang sejati merupakan
simbolisasi atau imitasi dari kebenaran yang sama, yang diketahui
secara demonstratif dari intelektual dalam filsafat. Al-Farabi
berpendapat bahwa nabi merupakan suatu keharusan bagi
kehidupan negeri utama, dari aspek politik dan moral, karena
kedudukannya tidak direfresensikan kepada ketinggiannya
sebagai individu semata, tetapi juga direfresensikan kepada
pengaruh yang ia miliki di dalam masyarakat.® Jal ini dikarenakan
berhubungan dengan akal fa’al, akan mudah diraih melalui dua
jalur, yaitu jalur akal dan imajinasi atau jalur analisa dan ilham.
karena melalui penalaran atau analisa manusia akan mampu naik
pada level akal kesepuluh serta dengan studi dan kajian jiwanya
akan meningkat ke derajat akal mustafad yang akan menerima

cahaya-cahaya ilahi.’

Meskipun begitu, dibanding dengan filosof, para nabi

menurut Al-Farabi, memiliki daya imajinasi yang sangat sensitif,

& |brahim Madkour, Filsafat Islam,... p. 86
% Al-Farabi, Al-Madinah,..p. 46
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di samping kapasitas intelktual mereka yang memungkinkan
Imajianasi mereka menerima arus atas emanasi entitas-entitas
abstrak (ma’qulat) dari akal aktif sebuah emanasi yang iasanya
hanya dicadangkan pada daya intelektual. Namun, perlu kemudian
diketahui, kerna imajinasi sesuai dengan tabiatnya tidak bisa
menerima ma’qulat yang abstrak sebagai abstrak, nabi
memanfaatkan kemampuan meniru atau mimetik tadi untuk
merepresentasikan ma’qulat tersebut kedalam simbol-simbol yang
konkret (tak ubahnya seperti mimpi yang harus merepresentasikan
ide keagungan ke dalam bentuk simbol yang konkret, misalnya
laut). Dengan cara itu, apa yang biasanya diperoleh hanya oleh
sebagian kecil manusia terpilih (yaitu para filosof) yang telah
mencapai akal mustafad, tidak dikomunikasikan oleh nabi melalui

samaran citra inderawi kepada punlik nonfilosofis yang lebih luas.

Tentu saja secara umum teori Al-Farabi tentang kenabian
ini bersifat mendukung dan positif terhadap kepercayaan kita pada
kenabian atau wahyu sebagai salah satu pilar kepercayaa agama
Islam karena setidaknya ia telah membuktikan kemungkinan
tersebut secara filosofis. Namun harus diingat bahwa karena Al-
Farabi menulis teori kenabian tersebut untuk para filosof dan

ilmuan, dan bukan masyarakat awam, dalam telaahnya tersebut ia
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tidak terlalu tertarik dengan ortodoksi, seperti yang diharapkan
oleh sebagian kalangan. Dalam hal ini, pemikirannya lebih
terfokus pada bagaimana mengemukakan argumen-argumen
filosofis tentang kenabian tersebut secara ilmiah sehingga mereka

dapat diterima oleh kalangan intelektual.

Oleh karena itu, mungkin benar kritikan Ibnu Tamiyyah
bahwa teori Al-Farabi terlalu humanistis, dan tidak memberi
posisi yang unik dan istimewa kepada nabi. Namun teori kenabian
Al-Farabi sebagai teori filosofis, memang harus bersifat
humanistis. Artinya bahwa kenabian atau perwahyuan harus
didiskusikan dalam konteks kemanusiaan. Nabi harus dipandang
sebagai manusia biasa, atau normal, bukan sebagai superhuman
atau spesies lain dari manusia, sebagaimana dikemukakan oleh
Ibnu Taimiyyah dan pendahulunya, Al-Ghazali. Sebab kalau
tidak, berarti kenabian tidak mungkin dicapai atau dilakukan oleh
manusia, dan ini pada kahirnya akan membatalkan tujuan utama

para filosof tersebut untuk menunjukan kemungkinan kenabian itu
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secara filosofis. Dan kemungkinan yang dimaksud di sini adalah

kemungkinan atau kapasitas manusiawi.'

Tokoh lain yang menafsirkan kenabian adalah Ibnu
Miskawaih. Menurutnya nabi adalah seorang insan yang
dipengaruhi oleh akal aktif (akal fa’al) terhadap daya indrawi dan
khayal telah memperoleh hakikat-hakikat yang juga diperoleh
olen para filosof. Perbedaannya terletak pada cara menerima
hakikat tersebut. Pada filosof, hakikat itu diterima dari bawah ke
atas, dari daya inderawi ke daya khayal lalu ke daya sumber
segala hakikat. Sedangkan pada nabi dimulai dari akal aktif turun
langsung kepadanya. Jadi sumber kebenaran adalah satu, yaitiu
akal aktif. Pendapat ini sejalan dengan apa yang telah

dikemukakan oleh Al-Farabi sebelumnya.**

Sementara itu, Al-Razi adalah seorang rasioanlis murni,
menurut Al-Razi, para nabi tidak berhak mengklaim dirinya
sebagai orang yang memiliki keistimewaan khusus, baik pikiran
maupun ruhani, karena semua orang itu adalah sama, dan keadilan
Tuhan serta hikmahnya mengharuskan tidak membeda-bedakan

antara seseorang dengan yang lainnya. Perbedaan antara manusia

19 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, Pengantar Epistemologi Islam,
(Bandung: Mizan, 2003), p. 105-107
1 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam,... p. 60
48



timbul karena berlainan pendidikan dan berbedanya suasana
perkembangannya. Lebih lanjut dikatakannya, tidaklah masuk
akal bahwa Tuhan menciptakan para nabi, padahal mereka tidak
luput dari banyak kekeliruan. Setiap bangsa hanya percaya kepada

nabinya dan tidak mengakui nabi bangsa lain.*?

2. Dasar Kenabian

Secara umum Pemikiran para filosof muslim tentang
wahyu kenabian dibangun atas dasar teori-teori Yunani tentang
sifat dan kekuatan kognitif jiwa manusia. Sumber utama
pemikiran mereka adalah pemikiran Ariestoteles dalam bukunya

De Anima, tentang kemampuan intelektual jiwa."®

Selain itu, pemikiran Al-Farabi mengenai kenabian yang
jelas didasarkan pada suatu pendiriannya bahwa kebenaran itu
satu. Bukan saja antar para filosof terdapat kesesuaian, antara nabi

dan filosof juga tidak ada perbedaan dalam hal kebenaran. Nabi

2 Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam... p. 196
13 Fazlur Rahman, Kontroversi Kenabian Dalam Islam Antara Filsafat dan
Ortodoksi, (Bandung: Mizan, 2003), p. 35
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dan filosof adalah dua tokoh yang sangat layak yang menjadi
kepala negara utama karena keduanya telah mampu berhubungan
dengan akal aktif yang merupakan sumber hukum dan aturan yang
diperlukan bagi kehidupan masyarakat. Jika ada perbedaan maka
itu terletak pada cara berhubungan dengan akal aktif. Jika nabi
melalui daya khayal sedangan filosof dengan pemikiran akal.
Bukan hanya itu, Al-Farabi mendasarkan pemikiran tentang
kenabian juga dengan menggunkan wahyu. Karena wahyu

merupakan suatu petunjuk untuk menuju ke jalann tujuan yang di

ridhai Tuhan.

Al-Razi pada garis besarnya tidak banyak berbeda dengan
Ibnu Ar-Rawandi, seolah-olah kedua tokoh tersebut bersumber
satu, atau seolah-olah ajaran Hindu dan Manu tersembunyi di
belakangnya.”® Al-Razi menyanggah anggapan bahwa untuk
keteraturan kehidupan, manusia membutuhkan nabi. Pendapat
yang kontroversial ini harus dipahami bahwa ia adalah seorang
rasionalis murni. Akal menurutnya adalah karunia Allah yang
terbesar untuk manusia. Dengan akal manusia dapat memperoleh

manfaat sebanyak-banyaknya, bahkan dapat memperoleh

1 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1986), p. 54
1> Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam,... p. 103
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pengetahuan tentang Tuhan. Oleh karena itu, manusia tidak boleh
menyia-nyiakan dan mengekang ruang gerak akal, tetapi memberi
kebebasan sepenunya dalam segala hal. Jika akal tidak ada, sama

halnya manusia dengan binatang, anak-anak dan orang gila.*

Di sini, Ar-Razi mengatakan bahwa dalam fenomenea
kenabian tidak ada sesuatupun yang secara rasional mengharuskan
kemunculannya dalam suatu masyarakat tertentu. Sebab,
pemberian secara khusus semacam itumerupakan bentuk
pemberian kelebihan kepada sebagian masyarakat atas sebagian
lainnya. Hal seperti ini merupakan sesuatu yang ditolak dan tidak
diakui oleh akal. Terlebih lagi, pemberian secara khusus ini dapat
menimbulkan pertentangan diantara masyarakat sebab setiap
kelompok masyarakat yang diberi kanabian secara khusus akan
beranggapan bahwa kebenaran bersama mereka dan kelompok
yang lain adalah salah. Sebagai keonsekwensinya, mereka juga
akan beranggapan bahwa sebagai bentuk tugas menyempurnakan
agama mereka memiliki kewajiban untuk menyebarkan
kebenaran. Dengan cara demikian timbullah permusuhan diantara

manusia dan banyak peperangan bermunculan.

18 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam,... p. 31
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Ini berkaitan dengan manusia. Mengenai para nabi, Al-Razi
mengatakan: “Isa beranggapan bahwa ia adalah putra Allah, Musa
beranggapan bahwa la tidak punya putra, sementara Muhammad
beranggapan bahwa dia adalah makhluk sebagaimana manusia
lainnya. Mana dan Zoroaster berbeda pendapat dengan Musa, Isa
dan Muhammad tentang persoalam gadim (eternal). Eksistensi
alam, dan penyebab baik dan buruk. Mana berbenda pendapat
dengan Zoroaster mengenai dua eksistensi (cahaya dan kegelapan)
dan kedua alam tersebut. Muhammad beranggapan bahwa Isa tidak
terbunuh, sementara Yahudi dan Nasrani menolak hal tersebut, dan
beranggapan bahwa ia terbunuh dan disalib.” Semua ini mungkin
kontradiksi yang nyata diantara para nabi sendiri. Dalam
pandangan Al-Razi, itu semua merupakan salah satu pertanda
ketidakbenaran kenabian. Sebab kenabian didasarkan pada wahyu
yang diturunkan oleh Allah, dan karena Allah itu tunggal dalam
arti bahwa wahyu juga harus tunggal. Oleh karena itu tidak
mungkin kontradiksi, lantas bagainama mungkin para nabinya
kontradiksi? Dari sinilah muncul ketidakbenaran kenabian sebab
perbedaan diantara mereka menjadi bukti bahwa mereka tidak

benar.!’

7 Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran Arab-Islam Volume 2, (Yogyakarta:LkiS
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3. Ciri-Ciri Kenabian

Ciri khas seorang nabi bagi Al-Farabi adalah mempunyai
daya imajinasi yang kuat di mana objek inderawi dari luar tidak
dapat mempengaruhinya. Ketika ia berhubungan dengan ‘Aql Fa’al
ia dapat menerima visi dan kebenaran-kebenaran dalam bentuk
wahyu baik diwaktu jaga maupun diwaktu tidur. Wahyu adalah
limpahan dari Tuhan melalui ‘Aql Fa’al (akal 10) yang dalam
penjelasan Al-Farabi adalah Jibril. Dapatnya nabi berhubungan
langsung dengan akal 10 (jibril) tanpa latihan, karena Allah
menganugrahinya akal yang mempunyai kekuatan suci (qudsyiah)
dengan daya tangkap yang luar biasa yang diberi nama hads.
Sedangkan filusuf dapat berhubungan dengan Tuhan melalui akal
mustafad (perolehan) yang telah terlatih dan kuat daya tangkapnya,
sehingga dapat menangkap hal-hal bersifat abstrak murni dari akal

10.18

Sampai di sini terkesan bahwa kenabian telah menjadi
sesuatu yang dapat diusahakan (muktasabat). Akan tetapi jika
diamati secara cermat, kesan ini sanagt meleset. Hal ini

disebabkan nabi adalah pilihan Allah dan komunikasinya dengan

Pelangi Aksara, 2007), p. 103
'8 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam,... p. 44
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Allah bukan melalui akal mustafad, tetapi melalui akal dalam
derajat materiil. Seorang nabi dianugrahi akal oleh Allah dengan
mempunyai daya tangkap yang luar biasa sehingga tanpa latihan
dapat mengadakan komunikasi langsung dengan akal ke sepuluh
(Jibril).*?

Sementara pandangan Al-Razi yang mengultuskan kekuatan
akal tersebut menjadikan ia tidak percaya pada wahyu dan adanya

nabi, %

sehingga tidak mempunyai krtieria atau kekhasan bagi
seorang nabi, karena dianggap manusia telah dikaruniai akal.
Sehingga dengan akal, manusia dapat mengetauhi kebaikan dan
keburukan.
C. Bukti Kenabian
1. Mukjizat Kenabian
Bukti kenabian merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk di bahas karena ini akan membuktikan ada tidaknya
kenabian. Salah satu bukti kenabian adalah mukjizat yang tidak

dimiliki oleh makhluk lain selain nabi. Mukjizat adalah suatu

perbuatan di luar kewajaran yang terjadi dari sebab-sebab tidak

1% Sirajuddin Zar, Filsafat Islam, Filosof dan Filsafatnya,... p. 80
2% Alfan Muhammad, Filsafat Etika,... p. 196
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biasa dan tenaga manusia tidak akan mampu melakukannya.**
Setiap nabi yang diangkat oleh Allah memiliki kekuatan
supernatural. Dengan kekuatan ini nabi dapat melakukan
perbuatan mukjizat. Untuk membuktikan bahwa risalah dan
misinya itu benar dan berasal dari Tuhan. Pada setiap zaman
orang meminta kepada nabi, dan nabi mengabulkan permintaan
mereka untuk memperlihatkan beberapa mukjizat kepada mereka,
permintaan tersebut masuk akal. Karena jika tidak dikabulkan
maka orang yang mencari kebenaran mustahil mau mengakui
kenabian. Namun nabi tidak mau mengabulkan permintaannya
untuk memperlihatkan mukjizat jika tujuannya bukan untuk
mencari kebenaran. %

Ibnu Ar-Rawandi dalam bukunya yang berjudul Az-
Zumaruddah mengingkari kenabian pada umumnya dan kenabian
Nabi Muhammad SAW pada khususnya, mangkritik terhadap
ajaran-ajaran Islam dan ibadahnya dan menolak mutlak mukjizat-
mukjizat keseluruhannya.?® Dari sisi pengetahuan dan sumbernya,
seperti yang telah disebutkan sebelumnya, antara filosof dan nabi

terdapat kesamaan. Oleh karena itu, Al-Farabi menekankan bahwa

2! Ibrahim Amini, Semua Perlu Tahu, Buku Pintar Ushuluddin, (Jakarta: Al-Huda,

2006), p. 74

22 Murtadha Muthahhari, Manusia dan,... p. 117
28 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam,... p. 103
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kebenaran wahyu tidak bertentangan dengan pengetahuan filsafat
sebab antara keduanya sama-sama mendapatkan dari sumber yang
sama, yakni akal fa’al (Jibril). Demikian juga tentang mukjizat
sebagai bukti kenabian, menurut Al-Farabi dapat terjadi dan tidak
bertentangan dengan hukum alam karena sumber hukum alam dan
mukjizat sama-sama berasal dari akal kesepuluh sebagai pengatur
dunia ini.**

Sementara itu, Al-Razi mengkritik agama secara umum, ia
juga menjelaskan kontradiksi Yahudi, Kristen, Mani dan Majuzi
secara rinci. Bahkan lebih lanjut ia katakan tidaklah masuk akal
allah  mengutus para nabi sebab mereka menimbulkan
kemudaratan.

Semua mukjizat kenabian adalah bagian dari mitos
keagamaan atau rayuan dan keahlian dan dimaksudkan untuk
menipu dan menyesatkan. Ajaran agama saling kontradiksi karena
satu sama lain saling menghancurkan, dan tidak sesuai dengan
statmen yang mengatakan bahwa ada realitas permanen. Hal itu
dikarenakan setiap nabi membatalkan risalah pendahulunya, tetapi
menyeruakn bahwa apa yang dibawanya adalah kebenaran bahkan

tidak ada kebenara lain dan manusia menjadi bingung tentang

24 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam..., p. 81
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pimpinan yang dipimpin, panutan yang dianut. Semua agam
merupakan sumber peperangan yang menimpa manusia sejak
dahulu, di samping merupakan musuh filsafat dan ilmu
pengetahuan.?
2. Kitab Suci
Bukti kenabian selanjutnya adalah kitab suci, adanya kitab
suci tidak terlepas dari beberapaa nabi yang diturunkan kitab suci
kepadanya. Secara umum Al-Farabi mempercayai adanya mukjizat
sebagai bukti kebenaran dan dianggap tidak bertentangan dengan
hukum alam, karena sumber hukum alam dan mukjizat sama-sama
berasal dari akal 10.%° Dengan percayanya kepada mukjizat, Al-Farabi

juga tentang Al-Quran, karena juga berhubungan dengan wahyu.

Semantara, Al-Razi juga mengkritik secara sitematik kitab-
kitab wahyu Al-Quran dan Injil. la mencoba mengkritik yang satu
dengan yang lainnya. Misalnya ia mengkritik agama Yahudi dengan
paham-paham Kristen dan Islam, kemudian ia mengkritik Al-Quran
dengan Injil. la menolak kemukjizatan Al-Quran, baik gaya
bahasanya maupun isinya. Menurutnya, orang mungkin saja dapat

menulis kitab yang lebih baik dengan gaya bahasa yang lebih indah.

% Ibrahim Madkour, Filsafat Islam,... p. 115
?® Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam,... p. 44
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la lebih suka membaca buku-buku ilmiah dari pada Al-Quran. Atas

dasar itulah Badawi mengatakan bahwa Al-Razi sangat berani.”’

Dengan demikian, Al-Razi memandang bahwa akal satu-
satunya sumber dan dasar pengetahuan, dan bahwa kenabian batal. la
memandang bahwa akal yang memberikan petujuk kapada manusia
dan nabi yang menyesatkan manusia. ia juga memandang bahwa
suatu kebaikan dan kebijaksanaan apabila tidak ada para nabi dan
agama, sebab apabila diantara manusia tidak ada hal-hal yang
menyebabkan munculnya agama-agama, tentu gesekan, peperangan,

dan bencana tidak akan ada.?®
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